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Pengaruh iklan melalui media televisi terhadap pembentukan brand awareness 

pada snack gery chocolatos (studi kasus siswa SMP Negeri 1 dan

SMA Negeri 1 palembang)

ABSTRAKSI

Persaingan ketat dalam pasar menjadikan komunikasi yang baik dan efektif perlu 

dilakukan oleh setiap perusahaan. Salah satunya yaitu melalui strategi promosi untuk 

mempertahankan pelanggan dan memperkecil peluang pesaing untuk merebut pelanggan 

tersebut. Iklan merupakan salah satu media promosi yang penting dan dapat menentukan 

keberhasilan suatu produk diterima atau tidak oleh masyarakat. Adapun penyampaian 

iklan dapat dilakukan melalui berbagai macam media seperti media cetak dan elektronik. 

Televisi merupakan salah satu media yang dinilai paling berhasil dalam menyebarkan 

informasi, cerita dan segala sesuatu yang disampaikan menjadi lebih menarik. Salah satu 

produk kompetitif yang banyak diiklankan adalah makanan ringan seperti Gery

Chocolatos.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui seberapa besar pengaruh iklan

televisi terhadap pembentukan brand awareness snack Gery Chocolatos dan 2) 

mengetahui variabel (tema iklan, format iklan, sumber iklan dan pesan iklan) apa yang 

berpengaruh terhadap pembentukan brand awareness snack Gery Chocolatos.

Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang merupakan siswa SMP 

Negeri 1 dan SMA Negeri 1 Palembang, dengan masing-masing sampel 50 orang

XVI



responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survei, melalui 

kegiatan wawancara dan pembagian kuesioner. Selanjutnya data diolah dan dianalisis 

menggunakan analisis crosstab, uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis regresi linear 

berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklan snack Gery Chocolatos di televisi

memiliki pengaruh yang lemah terhadap pembentukan brand awareness, karena nilai

koefisien determinasinya berada dibawah 50% yaitu sebesar 44,5%, sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Sementara dari hasil uji parsial diketahui bahwa

sumber iklan merupakan indikator yang paling berpengaruh terhadap pembentukan brand 

awareness snack Gery Chocolatos dengan tingkat signifikansi 0,001 dan koefisien regresi

0,589 atau 58,9%.
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THE EFFECT OF ADVERTISEMENT ON TELEVISION TO SNACK GERY 

CHOCOLATOS BRAND AWARENESS FORMING ( CASE STUDENT OF SMP
N 1 AND SMA N 1 PALEMBANG)

ABSTRACT

The tight competition in market places make a good and effective 

Communications needed by every companies. One of them is by doing promotion strategy 

to maintain the consumers and minimize the competitors chance to grab our customers.

Advertisement is one of the important promotion media and it can determines the

Products efficiency to accept or not by people. Advertisement can do by using many 

medias, such as mass media and electronics media. Televison is one of those medias

which gives high chance to spread the information, stories, and everything in interesting

way. One of the competitive products that using this media is snacks such as Gery

Chocolatos.

The objectives of this research are (1) knowing how much the advertisement on

television could influence to Gery Chocolatos brand awareness forming, and (2) knowing

which variables (theme of advertisement, format of advertisement, sources of

advertisement, and message of advertisement) that most affected to Gery Chocolatos

brand awareness forming.

The respondents of this research is about 100 people; 50 people are SMP N 1 

Palembang’s students, and the rest 50 people are SMA N 1 Palembang’s students. To 

collect the data, the researcher use the survey method by doing interviews and also using
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questionnaire. Then, the data that have been collected processed and analysed by using 

the cross tabulation, validity test, reliability test and double linear regression analysis.

The result shows that the Gery Chocolatos advertisement on television has a weak

influence to brand awareness forming, because the determination coefficient is about

44,5% under 50%. And the rest 55,5% is influence by other factors. Beside that, the

partial result known that the source of the advertising is the most powerful indicator that

influence Gery Chocolatos brand awareness forming, with its significant rate is 0,001 and

the regression coefficient is 0,589 or 58,9%.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pergeseran era dari kelangkaan menjadi kelebihan membuat konsumen 

bersikap pemilih. Sebagai konsekuensinya para produsen dibawa untuk beralih dari 

bidang teknik ke arah marketing} Berdasarkan hal tersebut, terdapat kenyataan 

bahwa persaingan dalam pasar akan semakin ketat. Oleh karena itu untuk dapat 

bersaing dan menjaga kelangsungan hidupnya, setiap perusahaan atau organisasi 

bisnis harus mampu untuk bertindak responsif terhadap dinamika lingkungannya 

yang senantiasa berubah dengan cepat.

Perusahaan yang memiliki kreatifitas, strategi serta inovasi yang yang tinggi

akan berada di puncak keberhasilan. Oleh sebab itu barang dan jasa yang dihasilkan

diharapkan tidak hanya memecahkan problema akan tetapi juga harus memiliki

keunggulan lain yang dapat memberikan kepuasan kepada konsumen. Dengan kata

lain perusahaan dalam era modem harus menerapkan konsep pemasaran modem

yang berorientasi pada pasar atau pelanggan.

Globalisasi merupakan salah satu sebab mengapa perusahaan perlu lebih

memperhatikan pelanggannya. Dalam lingkungan pasar globalisasi, kemampuan

untuk memenuhi ekpektasi pelanggan menjadi penentu utama profitabilitas dunia

usaha. Perusahaan yang mampu bergerak cepat dalam melayani pelanggannya 

tersebut akan menjadi nomor satu diantara para pesaing lainnya.

Perusahaan yang telah lebih lama menduduki suatu pasar belum tentu 

mengenal pasarnya dengan baik. Terkadang suatu perusahaan terlena dan lupa untuk

1 Majalah Mix Edisi 7/VI/JULI 2009. Hal. 56.
2 Majalah Marketing Edisi 06/IX/JUNI 2009. Hal. 18.
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tetap mempengaruhi pelanggannya dan menyebabkan terbukanya peluang bagi 

perusahaan lain untuk merebut pelanggan tersebut. Mempertahankan pelanggan 

sangat sulit, oleh karena itu komunikasi yang baik dan efektif perlu dilakukan. Salah 

satunya dengan cara melakukan promosi.

Promosi merupakan salah satu bauran dalam strategi penjualan yang dikenal 

sebagai konsep marketing mix. Marketing mix terdiri dari 4P yaitu product, price, 

place dan promotion dalam usaha menjadi pemenang3 di arena persaingan penjualan 

produk. Dalam promosi dikenal istilah promotion mix, yang terbagi 5 yaitu 

periklanan (advertising), promosi penjualan, hubungan publik (public relation) & 

publisitas, penjualan pribadi (personal selling), pemasaran langsung (direct

marketing).

Dalam bukunya Philip Kotler mendefinisikan periklanan sebagai segala

sesuatu bentuk penyajian dan promosi ide, barang, atau jasa secara non-personal oleh

suatu sponsor tertentu yang memerlukan pembayaran. Adapun pengiklan tidak hanya

mencakup perusahaan bisnis tetapi juga museum, organisasi amal, dan lembaga 

pemerintah yang beriklan untuk berbagai masyarakat sasaran.4 Dengan kata lain

periklanan tidak hanya untuk perusahaan yang berorientasi bisnis tapi juga nirlaba

dan lainnya yang bertujuan untuk mengiklankan produknya karena mempunyai

sasaran yang berbeda-beda.

Meskipun iklan memiliki banyak kegunaan bagi perusahaan, namun salah

satu yang paling penting adalah perusahaan dapat menggunakan iklan sebagai sarana 

investasi untuk mempopulerkan produk dan membangun awareness konsumen atas 

produk yang diiklankan tersebut. Kemajuan dibidang teknologi yang semakin serba

3 Philip Kotler. 2003. Manajemen Pemasaran Edisi kesebelas Jilid 1. Hal. 17
4 Philip Kotler. 2002. Manajemen Pemasaran Edisi millenium jilid 2. Jakarta : PT. Prenhallindo. Hal
658.
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canggih dan cepat yang mengiringi globalisasi sangat membantu perusahaan dalam 

mempopulerkan produknya tersebut.

Iklan saat ini dapat disajikan melalui beberapa media, dari televisi hingga via

internet, maupun iklan yang secara sengaja ataupun tidak sengaja disebarkan oleh 

individu pengguna suatu produk itu sendiri ke individu lainnya. Pengaruh sebuah

iklan terhadap setiap individu dapat meningkat dari waktu ke waktu atau sebaliknya.

Hal tersebut bergantung pada strategi beriklan yang dilakukan.

Perusahaan setiap harinya bertarung melalui beriklan dengan saingan yang

mencapai ribuan merek, yang dilakukan diberbagai media, dari media koran hingga

internet. Selain itu adanya sleeper effect yang membuat setiap individu penikmat

iklan akan lupa dalam jangka waktu tidak lebih dari 6 bulan. Oleh karena itu beriklan

saja dirasa tidak cukup bagi perusahaan. Iklan harus benar-benar efektif dan gencar.

Sehingga tidak salah bila investasi ditanamkan dalam iklan. Dengan biaya promosi

yang besar, perusahaan ingin agar biaya yang telah digunakan tersebut tidak hilang

sia-sia dan dapat meningkatkan penjualannya.

Setiap produk dirasakan wajib melakukan promosi. Dari produk yang dengan 

kategori biasa hingga yang berkelas. Salah satu produk yang cukup kompetitif dan 

mempunyai peluang pasar yang besar dimanapun, termasuk Indonesia adalah produk 

makanan. Indonesia dengan populasi yang lebih dari 200 juta jiwa5, hampir seluruh 

penduduknya mengkonsumsi nasi. Nasi merupakan makanan pokok, namun 

masyarakat tetap menerima kehadiran makanan sampingan seperti mie instan 

ataupun makanan ringan (snack food).

Kehadiran snack saat ini sangat meramaikan pasar tanah air. Berbagai macam 

jenis dan merek disuguhkan, salah satunya adalah Gery. Snack Gery yang dinaungi

5 Http://www.kontan.co.id diakses tanggal 1 Oktober 2009.
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oleh Garuda Food bisa dikatakan telah merajai pasar untuk kategori biskuit dan 

wafer cokelat di Indonesia. Berdasarkan data penjualan Garuda Food, mengenai 

pertumbuhan penjualannya, pada tahun 2002 produk yang diluncurkan pada 2001 ini 

tumbuh 179%. Lalu pada tahun 2003, angka pertumbuhannya mencapai 300%. Pada 

tahun 2004 dan 2005 penjualannya naik berturut-turut 60%. Dan pada tahun 2006 

hingga 2009 persentase pertumbuhannya menurun. Namun demikian, nilai omset 

Gery kian membesar. Seperti pada tahun 2008 lalu perusahaan ini berhasil 

membukukan penjualan sebesar Rp 3,04 triliun. Angka tersebut tumbuh 23% dari 

penjualan tahun 2007. Dengan persentase penguasaan pasar yang berada di angka

belasan persen untuk tahun 2009 ini.

Berikut beberapa contoh gambar snack Gery

Gambar 1.1 
Macam Produk Gery

Walaupun berstatus sebagai pendatang baru namun Gery berhasil

mengalahkan posisi snack pendahulu seperti Beng-Beng, Top, dan Tim-Tam dalam 

kategori best brand. Produk ini banyak menuai angka yang bagus di kategori TOM 

(Top Of Mind) Ad. Selama tiga tahun terakhir berturut-turut, Gery meraih angka 

46,0; 57,2; dan 77,0, dan untuk Brandsharenya, Gery mendapat nilai 45,1; 57,4; dan

75,3.
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Dapat dilihat dari tabel-tabel dibawah ini mengenai kinerja produk personal tahun

2007-2009

Tabel 1.1
Kinerja Produk Personal Kategori Wafer Coating Coklat 2007 -2009

GainTOM TOM BrandIndcx Rata2 Best
SatisfactioaMerek

IndexBrand ShareAdBrand

22,432,6 98,247,7 753Gcry 77,0

3039733,9 936,6Bcng-Beng

65,0100,023 634,4lop

Tim-Tam 100,0 3734,92,74,4

Sumber: Majalah SWA 16/XX V/27 Juli - S Agustus 2009

Tabel 1.2
Kinerja Produk Personal Kategori Wafer Stick 2007 -2009

GainTOM BrandTOMlndex Rata2 Best
SatisfactionMerek

lndexBrand ShareAdBrand

213Gery
16,856,4 98,2453 203

Chocolatos

Astor wafer
14,6 100,0 61,018,4 12,1

stick

100,0 36,96,5 3,4 8,1Stikko

8,6 88,6 37,773 3,4Richeesc Roli

Twister 2,8 33 93,0 29313

Sumber: Majalah SWA 16/XXV/27 Juli - 5 Agustus 2009

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa Gery telah mengungguli lawannya yang telah

lama berjaya seperti Beng-Beng dan Top dalam kategori TOP Advertising, TOP

Brand, maupun Gain \ndex. Hal ini dapat terjadi karena beng-beng kurang gencar

dalam promosi melalui iklan atau juga karena kurangnya inovasi yang dilakukan

terhadap produknya sehingga kesan yang ada dalam pikiran pelanggan (mind’s eye) 

berubah, dan menyebabkan merek-merek tersebut turun statusnya dari posisi khusus

ke biasa.
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Pada tabel 1.2 Gery Chocolatos berada pada posisi unggul diatas snack Astor 

yang merupakan merek tua. Walaupun demikian Astor tetap ada dipasaran, akan 

tetapi tanpa inovasi dan pembaruan diri, Astor dapat ditinggalkan pasar. Adapun 

beberapa faktor yang melatar belakangi suatu merek yang sudah terkenal dapat 

kehilangan pamor, yaitu hilangnya relevansi, pencitraan yang sudah usang, dan 

positioning pesaing yang lebih baik.6

Namun demikian berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan oleh MARS 

dan majalah SWA ini belum bisa dijadikan patokan mengenai sukses tidaknya suatu 

perusahaan. Juga kenyataan bahwa survey ini hanya dilakukan di 7 kota besar di 

Indonesia, yaitu Jakarta, Bandung, Surabaya, Makassar, Medan, Semarang dan 

Balikpapan dengan melibatkan 2.600 responden personal atau rumah tangga dan 300

responden korporat di Jabodetabek.

Mengenai promosi melalui iklan sendiri banyak dilakukan perusahaan

melalui media televisi. Menurut Ciptono dalam bukunya hal ini karena televisi

menggabungkan gambar, suara, dan gerak, memiliki atensi tinggi, tingkat reach

tinggi (reach adalah presentase orang dalam pasar sasaran yang terekspos dengan

sebuah kampanye iklan selama periode waktu tertentuX coverage yang luas, dan 

prestise?

Penggunaan media iklan sangat ditentukan oleh pasar mana yang akan dituju. 

Namun, satu hal yang perlu digaris bawahi, bahwa bila tujuan suatu perusahaan 

adalah membangun awareness, dengan sasaran konsumen, pelanggan, atau pun 

mencakup kelompok referensi, oleh karena itu sangat disarankan beriklan 

menggunakan media televisi. Sebagai media lini atas televisi dirasa ampuh untuk

6 Majalah Marketing. Op.cit. Hal 91.
7 Pengukuran Efektivitas Iklan Televisi Minuman Ringan Coca Cola Versi “ COKE UNTUK 
SEMUA” (Studi Pada Mahasiswa SI Fakultas Ekonomi UNBRAW Malang). Skripsi Ekonomi. 
Diakses tanggal 5 September dari www.jumaiskripsi.com
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mempengaruhi 3 khalayak yang akan dituju tersebut, yaitu konsumen, pelanggan,

dan kelompok referensi. Namun bantuan dari media lain, baik lini atas seperti media

cetak, maupun bawah seperti brosur jika memungkinkan akan sangat membantu

perusahaan dalam mempengaruhi atau membujuk sasarannya.

Juga dapat dilihat dari total belanja iklan nasional yang sebagian besar

perusahaan mengiklankan produknya pada televisi, menurut data Nielsen Media 

Research (NMR), secara keseluruhan, belanja iklan pada paruh pertama 2006 lalu

mencapai Rp 13,636 triliun, yang sebagian besar belanja iklan tersebut masuk ke

media televisi sebesar 68%, sementara koran sebesar 28%, dan majalah 4%. Produk

Gery sendiri dengan aktivitas iklan yang tergolong agresif, berdasarkan riset total

belanja iklannya tahun 2007 mencapai Rp. 26,4 miliar, naik tajam menjadi RP. 77,39 

miliar pada 2008 dan menjadi Rp. 29,98 miliar pada periode Januari-Juni 2009.9

Tabel 1.3
BELANJA IKLAN GERY 2007-2009 Rp. Juta)

PRODUK 2007 2008 2009*
GERY - All Food Product 17 193 0
GERY - Chocolate Wafer 20.362 41.392 20.208
GERY - Chocolate Wafer Stick 0 0 33
GERY - Wafer 7.447 2.815 94
GERY Bishoc 15 0 0
GERY Bismart - Biscuit 26.487 14.021 22.003
GERY Choco Roli * 7 0
GERY Chocolatos - Choc Wafer Stick 29.438 55.150 31.144
GERY Cokluut - Chocolate Wafer 1.966 12 0
GERY Dipstick - Choco Snack 0 15 0
Ket: *Hingga Juni 2009

SUMBER: Nielsen Media Research

Kreativitas sangat penting dalam memelihara komunikasi dengan target 

pasar. Sehingga walaupun aktivitas iklannya tergolong agresif, juga dengan biaya 

yang cukup tinggi, namun dalam rangka maintenance, manajemen Gery ingin agar 

dalam iklan yang disajikan, dapat mengkomunikasikan pada khalayak bahwa Gery

8 Majalah MIX Edisi 08/III/25 Agustus - 20 September 2006:7
9 Majalah SWA 16/XXV/27 Juli - 5 Agustus 2009. Hal 66
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adalah produk yang fokus pada makanan berbahan baku cokelat. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan ingin agar snack ini perlahan-lahan dapat 

membentuk persepsi pada mind khalayak yang dituju.

Dengan strategi memaintain komunikasi sejak dini, snack Gery yang 

mempunyai target pasar memasuki usia remaja hingga dewasa, juga ingin agar 

kesinambungan merek Gery dibenak target pasar tetap terpelihara.10 Mengenai target 

pasar sendiri, hal ini akan memiliki pengaruh terhadap media dan konsep iklan yang

akan dibuat.

Salah satu produk yang merupakan unggulan adalah, Gery Chocolatos. Snack 

yang menargetkan pasar belasan tahun atau remaja ini, telah menopang 30% sampai 

35% bisnis GarudaFood secara keseluruhan dari penjualannya pada tahun 2008.11 

Adapun batasan masa remaja menurut Hurlock (1981) berdasarkan usia kronologis, 

yaitu antara 13 hingga 18 tahun.12

Pada tabel 1.3, dengan fokus Gery Chocolatos, terlihat bahwa belanja iklan

snack ini mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada tahun 2008 dibandingkan

tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan sangat aktifiiya kompetitor dalam

berpromosi, oleh karena itu porsi iklan pun meningkat tinggi. Sedangkan pada tahun

2009, belanja iklan Gery Chocolatos mengalami penurunan sebesar 24.006. Adapun

pengurangan anggaran promosi tersebut disebabkan adanya perubahan pada

karakteristik beriklan, cara pembuatan iklan hingga manajemen media.

Hal ini berkaitan dengan cost leadership, yaitu adanya efisiensi biaya dalam

produksi dan promosinya. Oleh karena itu perusahaan dapat menghasilkan Gery

Chocolatos dengan kualitas yang bagus dan harga terjangkau.

10 Majalah SWA. Ibid
11 Diakses dari www.kontan.co.id pada tanggal 23 Oktober 2009
12 Dikutip dari http://www.nelsains.com/2009/04/Dsikologi-remaia-karaktcristik-dan- 
permasalahannva/ pada tanggal 23 Oktober 2009.
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Maka berdasarkan titik tolak dari uraian-uraian tersebut, kemudian melalui

pertimbangan targeting Gery Chocolatos, serta pengaruh iklan terhadap pasar usia 

remaja dalam membeli jajanan maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Pengaruh Iklan Melalui Media Televisi Terhadap Pembentukan Brand

Awareness Pada Snack Gery Chocolatos (Studi Kasus Siswa SMP Negeri 1

dan SMA Negeri 1 Palembang)”.

1.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan beberapa

pokok permasalahan sebagai berikut:

Seberapa besar pengaruh iklan televisi terhadap pembentukan brand1.

awareness snack Gery Chocolatos.

2. Variabel manakah dari iklan televisi yang paling berpengaruh terhadap

pembentukan brand awareness snack Gery Chocolatos.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

Mengetahui seberapa besar pengaruh iklan televisi terhadap pembentukan 

brand awareness snack Gery Chocolatos.

1.

2. Mengetahui Variabel manakah dari iklan televisi yang paling berpengaruh 

terhadap pembentukan brand awareness snack Gery Chocolatos.

9



1.4. Manfaat Penelitian

1. Sebagai masukan bagi perusahaan dalam merumuskan periklanan televisi 

selanjutnya yang lebih baik.

2. Sebagai bahan pedoman untuk penelitian sejenis ataupun untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya.
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